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selaku pengelola dengan masyarakat setempat.

Ketua BUMDes Apar
Mandiri, Muhammad Fadel
beberapa waktu lalu menga-
takan, pihalknya mendapat
pcnolakz.n sejak pertama meng-
emban tugas untuk mengelola
area wisata itu. “Ada penolakan
dari masyarakat terhadap

BUMDes. Mereka mengeluh

kenapa BUMDes yang menge-
lola, gadahal kami (xar?agsyararl]qgi)
dari dulu,” ujarnya, beberapa
waktuyanglalu. ¢

Ia menjelaskan, BUMDes
mulai mengelola Desa Wisata
Apar sejak tahun 2019 dan
harus vakum pada 2020 katena
masalah tersebut. Kendati
begitu, pgda tahun yang sama,
area wisjta yang terkenal de-
ngan hu#in zangrove dan pan-

tainya itu aktif kembali dengan

perubahan besa.

“Saatlitu, wisata Apar va-
kum selama delapan bulan.
Namun, bulan Agustus, Pak
Marhen (Kapala Dinas Pari-
wisata dan Kebudayaan Patia-
man, red) datang ke desa dan
menemui pemuka masyarakat,
sehingga wisata Apar berjalan
kembali meski penolakan masih
tetap ada,” ujarnya.

Fadel menyebut, pada tahun
yang sama Desa Wisata Apar
berhasil mendapat suntikan
dana pembangunan sarana
prasarana sebanyak Rp1,06

miliar. Dana tersebut dialo- .

kasikan untuk membangun
gazebo dan jembatan sepanjang
100 meter sebagai jalan masuk
ke wilayah hutan mangrove.
Menanggapi penolakan
pemuda setempat atas ke-
hadiran BUMDes sebagai

pengelola Desa Wisata Apar,
Fadel mengatakan bahwa pi-
haknya sudah memastikan
permasalahan tersebut melalui
Kerapatan Adat Nagari
(J'(Al\g Ta khawatr, jika pegn&
lakan yang timbul karena masa-
lah kepenuhkaﬁ tanah ulayat
yang m dp

“Jawaban dari pjhakKAN
bahwa tanah itu milik nagari

“dan BUMDes boleh menge-

lolanya. Selagi digunakan untuk
kegmta@ ekonomimasyarakat,
aman,” ujarnya. -

Setelah memastikan status
tanah area Desa Wisata Apar
dan menyelesaikan program
pembangunan jembatan, Fadel
merasa bisa bernapas lega. Pada
Maret tahun 2021, destinasi
wisata tersebut dibuka dengan
pengelolaan yang lebih batu.

“Kami mulai menjalankan
pungutan retribusi, dengan
hitungan tiket masuk Rp3000
per orang, Begitu juga dengan
pengadaan petugas kebersihan
yang sebelumnya dikerjakan
BUMDes langsung,” tuturnya.

Ia menerangkan, pada ta-
hun itu, Desa Wisata Apar
berhasil memperoleh penda-
patan Rp100 juta dati pungu
tiket masuk. Dana tersebut
sebanyak sepuluh persen disetor
kepada pemermtah kota dalam
bentuk pajak. “Selain mem-
bayar pajak, uang tersebut juga
digunakan untuk perawatan
kawasan dan gaji pet gas‘
kebersihan serta petugas
ucapnya. :

Fadel dengan bangga me-
ngatakan, sejauh ini kawasan
Desa Wisata itu telah disam-







